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ABSTRAK

Pengabdian ini membahas strategi pengembangan potensi pelajar melalui pendekatan
terstruktur yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mustajib Madarijul Ulum, Serang,
Banten. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kebutuhan akan pola pendidikan
pesantren yang tidak hanya menanamkan nilai-nilai keagamaan, tetapi juga mampu
mengembangkan potensi akademik, keterampilan sosial, dan karakter santri secara
menyeluruh. Pendekatan terstruktur dipilih karena dinilai mampu menciptakan sistem
pembinaan yang sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini
dilakukan melalui penjadwalan kegiatan harian yang tertib, pemetaan bakat dan minat
santri, pembimbingan personal oleh musyrif, serta evaluasi rutin sebagai alat ukur
perkembangan. Pendekatan ini terbukti mendorong peningkatan kedisiplinan, kepercayaan
diri, dan motivasi belajar santri. Kendala seperti keterbatasan fasilitas dan tenaga pengajar
diatasi melalui kerja sama dan manajemen yang adaptif. Dengan demikian, pendekatan
terstruktur terbukti efektif dalam menunjang pengembangan potensi pelajar di lingkungan
pesantren secara optimal.

Kata Kunci: Pengembangan Potensi Pelajar, Pendekatan Terstruktur, Pondok
Pesantren

ABSTRACT
This study discusses the strategy for developing student potential through a structured
approach implemented at the Al-Mustajib Madarijul Ulum Islamic Boarding School in
Serang, Banten. The background of this study is based on the need for an Islamic board ing
school education pattern that not only instills religious values, but also is able to develop
the academic potential, social skills, and character of students comprehensively. The
structured approach was chosen because it is considered capable of creating a systematic,
planned, and sustainable development system. The research method used is descriptive
qualitative, with data collection techniques in the form of observation, interviews, and
documentation. The results show that this approach is carried out through orderly
scheduling of daily activities, mapping of students' talents and interests, personal guidance
by musyrif, and routine evaluations as a tool to measure development. This approach has
been proven to encourage increased discipline, self-confidence, and learning motivation of
students. Obstacles such as limited facilities and teaching staff are overcome through
collaboration and adaptive management. Thus, the structured approach has proven effective
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in supporting the development of student potential in the Islamic boarding school

environment optimally.

Keywords: Student Potential Development, Structured Approach, Islamic Boarding

School

PENDAHULUAN

Pondok  pesantren  sebagai
lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia telah lama diakui perannya
dalam membentuk karakter dan potensi
sumber daya manusia (Haromain, 2020).
Institusi secara historis
mengadaptasi dinamika sosial dan tetap
relevan sebagai pilar penting dalam
sistem pendidikan nasional, khususnya
dalam pengembangan kapasitas umat

ni mampu

melalui berbagai aktivitas pembelajaran
(s et al.,, 2021) (Setiawan et al., 2020).
Ciri khas pesantren yang meliputi peran
kyai, santri, masjid, dan kitab klasik,
menopang pengembangan potensi siswa
sebagai pemikir dan tenaga ahli di
tengah arus konservatisme agama yang
moderat (Hamidah & Chasannudin,
2021). Modernisasi dan globalisasi telah
membawa  tantangan baru  bagi
pesantren, mendorong institusi ini untuk
melakukan reformasi dan adaptasi tanpa
mengesampingkan tradisi yang telah
mengakar kuat (Asrori et al., 2024).
Dalam konteks ini, pesantren memiliki
peran krusial sebagai modal sosial
pendidikan nasional, terutama dalam
membentuk karakter mandiri peserta
didik yang selaras dengan nilai-nilai
kebangsaan dan keagamaan (Lillah,
2021) (EBOOK+Diversifikasi.Pdf,n.d.).

Pendekatan terstruktur
pengembangan potensi pelajar di pondok
pesantren menjadi  esensial untuk
memastikan bahwa santri tidak hanya

dalam

menguasai ilmu agama tetapi juga
memiliki keterampilan yang relevan
dengan tuntutan zaman (Fuadi et al.,
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2022). Hal ini memerlukan integrasi
kurikulum yang komprehensif,
mencakup aspek keilmuan, keterampilan
hidup, dan penguatan karakter, guna
menghasilkan lulusan yang kompeten
dan berdaya saing di berbagai bidang
(2022).

Oleh itu,  strategi
pengembangan potensi perlu mencakup

karena

program-program yang menstimulasi
kemampuan  kognitif, afektif, dan
psikomotorik santri secara seimbang
(Kusumawati &  Nurfuadi, 2024).
Pendekatan holistik ini bertujuan untuk
mencetak santri dengan karakter kuat
yang siap berkontribusi positif bagi
masyarakat (Prasetyaningrum et al.,
2021), sekaligus menjadi pemimpin
masa depan yang unggul dan berkualitas
(Masqon, 2011). Pengembangan potensi
ini tidak hanya terbatas pada ranah
akademis dan keagamaan, melainkan
juga mencakup aspek pemberdayaan
masyarakat dan kemandirian ekonomi,
mengingat peran strategis pesantren
dalam membangkitkan semangat santri
menuju kehidupan yang lebih sejahtera
dan mandiri (Purwoko, 2022). Peran
pesantren dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, baik di bidang
pendidikan, keagamaan, maupun moral,
telah menjadi kontribusi signifikan yang
membentuk identitas budaya Indonesia

(Kurniawan &  Lionardo, 2020)
(Ramadhan et al., 2024).
Transformasi  kurikulum  di

pesantren pun menunjukkan adaptasi
yang berkelanjutan terhadap kebutuhan
santri dan masyarakat sekitar, menjaga
relevansi institusi tanpa menghilangkan
akar historisnya (Listrianti & Mundiri,



2020). Dengan demikian, kurikulum
pesantren didesain tidak hanya untuk
mengembangkan kompetensi spiritual
dan intelektual, tetapi juga untuk
membentuk  karakter mandiri dan
berdaya saing pada santri (2022). Hal ini
mencakup penyesuaian kurikulum yang
mengintegrasikan pendidikan agama
dengan keterampilan vokasional dan
pengetahuan sebagaimana
terlihat pada pesantren modern yang
menawarkan ~ program  madrasah,
sekolah, bahkan  universitas
(Khusumadewi, 2021). Pendidikan
pesantren juga menanamkan
kepercayaan diri, pola pikir terarah, dan
sikap dinamis pada santri untuk
mencapai  tujuan  hidup  mereka
(Fahruddin, 2014). Pendekatan
terstruktur ini juga membantu santri

umum,

dan

mengembangkan potensi diri secara
aktif, melalui pembentukan kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan individu,
masyarakat, bangsa, dan negara
(Hidayah, 2019).

Lebih  lanjut, implementasi
kurikulum yang berpusat pada peserta
didik, dengan mempertimbangkan
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan
minat mereka, merupakan kunci dalam
mencapai tujuan tersebut (2022). Selain
itu, pendekatan ini memungkinkan santri
untuk mengidentifikasi dan
mengembangkan potensi dasar mereka
sebagai pemikir, tenaga ahli, dan
profesional yang siap menopang
pembangunan masyarakat, bangsa, dan
negara (PEDOMAN PENDIDIKAN
2019-2024, 2019). Sikap kritis, rasional,
dan independen juga menjadi fokus
pembentukan karakter melalui proses
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dan suasana belajar yang berkualitas,
serta  penerapan  jaminan ~ mutu
pembelajaran (PEDOMAN
PENDIDIKAN 2019-2024, 2019). In
essence, pesantren membekali santri
dengan pengetahuan untuk menghadapi
tantangan dunia, sekaligus
menumbuhkan semangat nasionalisme,
cinta tanah air, dan kepedulian terhadap
(Yahya, 2021).  Tujuan
pendidikan ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3,
yang  menekankan  pengembangan
potensi peserta didik agar menjadi

s€sama

mdividu beriman, bertakwa, berakhlak
mulia, berpengetahuan, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab
(Azizah, 2021). Oleh karena itu, strategi
pengembangan potensi santri di pondok
pesantren harus mencakup program-
program inovatif yang tidak hanya
berfokus pada pendidikan agama, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan
hidup dan kewirausahaan (Pedoman
Pendidikan 2019-2024, 2019).

METODE PELAKSANAAN
KEGIATAN

Pengabdian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai penerapan
pendekatan terstruktur dalam
pengembangan  potensi pelajar  di
Pondok Pesantren Al-Mustajib
Madarijul Ulum, Serang,
Metode ini dipilih karena dinilai mampu
menggambarkan realitas sosial dan

Banten.

proses pendidikan yang terjadi secara
alami dalam lingkungan pesantren. Data

dikumpulkan  melalui ~ wawancara



mendalam, observasi partisipatif, dan
analisis dokumen untuk memahami
secara  komprehensif  implementasi
program dan dampaknya terhadap santri
(Mala et al, 2020). Metode ini
memungkinkan  identifikasi  praktik
terbaik dan tantangan yang dihadapi
dalam mengembangkan potensi santri
menjadi agen perubahan sosial dan
ekonomi yang inovatif. Pentingnya
pendekatan terstruktur ini juga tecermin
dari kebutuhan santri untuk
mengembangkan ide dan keterampilan
wirausaha sebagai solusi menghadapi
tantangan pencarian kerja setelah lulus,
mengingat fokus pendidikan agama yang
dominan (Magdalena, 2021).
Wawancara dilakukan secara
mendalam kepada beberapa informan
kunci, antara lain pengasuh pondok
pesantren, ustadz/ustadzah, dan para
santri. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali informasi mengenai strategi,
program, serta tantangan yang dihadapi
dalam penerapan pendekatan terstruktur.
Teknik wawancara yang digunakan
bersifat semi-terstruktur agar data yang
diperoleh tetap fokus namun terbuka
untuk informasi tambahan yang relevan.
Selain  itu, dokumentasi terhadap
berbagai arsip, program kegiatan, dan
kurikulum pesantren juga dilakukan
sebagai data pendukung. Semua data
yang  diperoleh
kualitatif melalui proses reduksi data,
data, dan  penarikan
Melalui metode
diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang utuh mengenai

dianalisis  secara
penyajian
kesimpulan.
pelaksanaan  ini,
efektivitas pendekatan terstruktur dalam
mengembangkan potensi pelajar di
lingkungan pondok pesantren.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok  pesantren
peran strategis dalam dunia pendidikan
di Indonesia, terutama dalam
membentuk  karakter, moral, serta
kecakapan hidup generasi muda. Dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan

memiliki

perkembangan lembaga
pendidikan seperti pesantren dituntut
untuk tidak hanya fokus pada aspek
keagamaan, tetapi juga harus mampu
mengembangkan potensi individu santri
secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang terencana

zaman,

dan terstruktur untuk memastikan bahwa
setiap santri mendapatkan ruang dan
arahan yang tepat
pengembangannya.

terstruktur merupakan
pembinaan  yang
sistematis, berkelanjutan, dan
berorientasi pada tujuan jangka panjang.
Di Pondok Pesantren Al-Mustajib
Madarijul Ulum Serang Banten,
pendekatan ini menjadi fondasi utama

dalam proses
Pendekatan
metode

didesain  secara

dalam upaya menciptakan santri yang
unggul tidak hanya dalam bidang agama,
tetapi juga dalam aspek intelektual,
emosional, sosial,
hidup.
1. Pengembangan Potensi Pelajar
Secara umum, pengembangan
potensi peserta didik merupakan proses
yang  bertujuan
mengoptimalkan kemampuan individu

dan keterampilan

sistematis untuk
secara menyeluruh, mencakup aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, dan
spiritual.  Menurut Hurlock (2005),
potensi manusia tidak hanya ditentukan
oleh faktor keturunan, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan
dan pengalaman belajar yang diberikan.



Pendidikan yang berkualitas harus
mampu menjadi wahana pengaktifan
seluruh potensi peserta didik agar
berkembang secara optimal.

Lebih lanjut, Sudrajat (2011)

menyatakan bahwa potensi pelajar
mencakup  berbagai aspek seperti
kecerdasan  intelektual, = emosional,

sosial, spiritual, dan keterampilan hidup.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan
idealnya menyediakan program-program
yang tidak hanya fokus pada aspek
akademik, tetapi juga mengembangkan
nilai-nilai  karakter dan kemandirian.
Dalam konteks ini, lembaga seperti
pondok pesantren memiliki peluang
besar dalam mengembangkan potensi
tersebut, karena karakteristiknya yang
menyatu antara pendidikan formal,
informal, dan non-formal.

Hal senada dikemukakan oleh
Yusuf dan Nurihsan (2005), yang
menekankan bahwa strategi
pengembangan potensi peserta didik
harus dilakukan melalui pendekatan
yang terencana dan berorientasi pada
kebutuhan individu. Artinya, pendidikan
tidak boleh bersifat seragam dan
menyamaratakan kemampuan
melainkan perlu fleksibel, adaptif, dan

siswa,

berbasis kekuatan personal masing-
masing pelajar.
2. Pendekatan  Terstruktur dalam

Pendidikan

Pendekatan terstruktur dalam
dunia pendidikan merujuk pada model
pembelajaran dan pembinaan yang
dirancang secara sistematis, terencana,
dan  Dberorientasi pada tujuan
pembelajaran yang jelas. Seperti yang
dijelaskan oleh Joyce dan Weil (2000),

pendekatan  terstruktur  mencakup
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komponen-komponen penting seperti
perencanaan kurikulum, pengelolaan
kelas, pemetaan kompetensi peserta
didik, dan berkelanjutan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya
keselarasan antara tujuan pendidikan,
proses pembelajaran, dan hasil akhir

evaluasi

yang diharapkan.

Dalam pandangan Slavin (2006),
pendekatan terstruktur memungkinkan
guru untuk menyusun langkah-langkah
pembelajaran yang lebih efisien dan
efektif. Melalui perencanaan yang
matang, peserta didik lebih mudah
memahami materi karena disajikan
dalam tahapan yang logis dan progresif.
itu, guru juga  dapat
mengidentifikasi kebutuhan individual
siswa dengan lebih akurat, sehingga
strategi yang diberikan

Selain

intervensi
menjadi lebih tepat sasaran.

Bukan hanya dalam konteks
pembelajaran formal, pendekatan
terstruktur juga banyak digunakan dalam
pembinaan karakter dan soft skills.
Menurut Lickona (1991),
pengembangan karakter harus dilakukan
melalui pembiasaan yang konsisten dan
didukung oleh sistem yang terstruktur.
Hal ini penting agar nilai-nilai moral
tidak hanya diajarkan secara teoritis,
tetapi juga ditanamkan melalui praktik
langsung dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam lingkungan pesantren,
pendekatan terstruktur sering diterapkan
melalui jadwal harian yang ketat,
kegiatan pembinaan yang berulang, serta
adanya pendampingan intensif dari guru
atau musyrif. Dengan sistem seperti ini,

santri terbiasa hidup disiplin dan
bertanggung jawab terhadap tugas-
tugasnya. Hal ini selaras dengan



pendapat  Tilaar (2002), yang
menyebutkan bahwa pendidikan yang
efektif adalah pendidikan yang mampu
menginternalisasikan nilai dan
keterampilan melalui pembinaan jangka
panjang yang sistematis.
3. Pendidikan = Pesantren
Lembaga Pengembangan Potensi
Pesantren  sebagai  lembaga
pendidikan Islam tradisional memiliki
cirt khas tersendiri dalam membentuk
karakter dan mengembangkan potensi
santri. Menurut Azra (1999), pesantren

tidak hanya berfungsi sebagai pusat

sebagai

pendidikan agama, tetapi juga sebagai
transformasi ~ sosial  yang
membentuk manusia yang berilmu,
berakhlak, dan mampu berperan aktif
dalam  kehidupan  bermasyarakat.
Pendidikan di pesantren menyatu dengan

pusat

kehidupan sehari-hari, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih natural dan

menyeluruh.
Karakteristik pendidikan
pesantren  yang  bersifat  holistik

memungkinkan pengembangan potensi
santri secara multidimensional. Kegiatan
di pesantren seperti halagah, sorogan,
bandongan, hingga praktik dakwah,
semuanya dirancang untuk melatih
intelektualitas, ketekunan, kepercayaan
diri, dan kemampuan komunikasi santri.
Dalam hal ini, pendekatan terstruktur

menjadi  sangat  relevan  untuk
memastikan  bahwa semua aspek
pengembangan diri tersebut dapat

dicapai secara sistematis.

Penelitian yang dilakukan oleh
Madjid (1997) menunjukkan bahwa
santri yang dididik dalam
pesantren cenderung
keunggulan dalam hal kemandirian,

sistem
memiliki
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kemampuan adaptasi sosial, serta
kekuatan spiritual yang tinggi. Hal ini
karena sistem pendidikan pesantren
dirancang untuk mendidik santri melalui
kombinasi antara teori dan praktik
langsung, di bawah bimbingan guru
yang sekaligus menjadi panutan hidup.
Selain itu, pesantren juga dikenal dengan
kultur disiplin yang tinggi dan sistem
pembinaan yang terus-menerus. Dalam
konteks ini, pendekatan terstruktur
berfungsi sebagai alat manajerial yang
menjaga kesinambungan antara tujuan
pendidikan dengan pelaksanaannya di
lapangan. Pesantren yang mampu
menerapkan pendekatan ini dengan baik
akan  lebih mudah  menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif,
produktif, dan transformatif.

4. Relevansi Pendekatan Terstruktur

dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan
bagian integral dari pengembangan
potensi pelajar. Menurut Kementerian
Pendidikan Nasional (2010), pendidikan
karakter bertujuan untuk membentuk
peserta didik yang beriman, bertakwa,
jujur, disiplin, tangguh, dan cinta tanah
air. Nilai-nilai tersebut sangat sejalan
dengan nilai-nilai yang ditanamkan di
pesantren.

Pendekatan terstruktur menjadi
metode efektif dalam pendidikan
karakter karena mampu menciptakan
pola pembiasaan yang konsisten dan
sistematis.  Karakter tidak
dibentuk dengan ceramah dan nasihat
semata, tetapi harus dibangun melalui
rutinitas, interaksi, serta contoh nyata

cukup

dalam kehidupan sehari-hari (Lickona,
1991).



Di pesantren, pembiasaan ini
terlihat dari jadwal harian yang padat
namun terarah, interaksi antar santri
yang dibimbing oleh nilai-nilai Islam,
serta kehadiran guru yang menjadi role
model. Semua ini diperkuat dengan
sistem evaluasi yang tidak hanya melihat
aspek akademik, tetapi juga perilaku dan
kepribadian. Oleh karena itu, pendekatan
terstruktur sistem  pesantren
menjadi pilar utama dalam proses
internalisasi nilai dan pembentukan
karakter peserta didik.

dalam

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan, dapat
disimpulkan = bahwa penerapan
pendekatan terstruktur di Pondok
Pesantren Al-Mustajib Madarijul
Ulum Serang Banten memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan potensi pelajar.
Melalui perencanaan program yang
sistematis, pemetaan minat dan
bakat santri, pendampingan personal
oleh pembimbing (musyrif), serta
evaluasi berkala, potensi santri
dalam aspek akademik, spiritual,
sosial, dan keterampilan diri dapat
berkembang secara optimal.
Pendekatan ini mendorong
terciptanya lingkungan pendidikan
yang
berkesinambungan, sehingga
mampu membentuk karakter santri

disiplin, terarah, dan

yang bertanggung jawab, percaya
diri, dan memiliki motivasi belajar

yang tinggi.
beberapa

Meskipun
kendala
keterbatasan sumber daya manusia

terdapat
seperti

670

dan sarana pendukung, pesantren
mampu mengelolanya melalui kerja
sama internal serta pemanfaatan
sumber daya secara efisien. Dengan
demikian, pendekatan terstruktur
terbukti sebagai strategi pendidikan
yang relevan dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pembinaan
santri dan dapat dijadikan model
bagi
lainnya

lembaga pendidikan Islam
dalam mengembangkan
potensi pelajar secara menyeluruh.
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